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Abstrak  

Transformasi digital telah menjadi strategi utama perbankan dalam meningkatkan kualitas layanan, 

termasuk pada Bank Syariah Indonesia (BSI) melalui implementasi BYON (Banking Your Own 

Needs). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi layanan BYON by BSI 

terhadap risiko operasional. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik survei menggunakan kuesioner berskala Likert. Responden terdiri dari pengguna BYON yang 

telah mengakses layanan minimal enam bulan. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, analisis 

deskriptif, dan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi layanan BYON 

memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko operasional dengan arah negatif, yang berarti semakin 

optimal penerapan digitalisasi layanan, semakin rendah tingkat risiko operasional yang muncul. 

Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi mampu menekan risiko prosedural manual, namun tetap 

membuka potensi risiko teknologi yang memerlukan penguatan keamanan sistem dan tata kelola 

operasional. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan layanan digital 

perbankan syariah, khususnya dalam peningkatan literasi digital, penguatan sistem keamanan, dan 

mitigasi risiko teknologi untuk mendukung stabilitas operasional bank. 

Kata Kunci: Digitalisasi, BYON, Risiko Operasional, Perbankan Syariah, BSI. 

 

Abstract  

Digital transformation has become a strategic priority in the banking sector to enhance service 

quality, including at Bank Syariah Indonesia (BSI) through the implementation of BYON (Banking 

Your Own Needs). This study aims to analyze the influence of BYON digital service implementation 

on operational risk at BSI. A quantitative approach was applied using a survey method with Likert-

scale questionnaires. Respondents consisted of users who had accessed BYON services for at least 

six months. Data analysis included validity and reliability testing, descriptive analysis, and linear 

regression. The findings indicate that the BYON digitalization service has a significant effect on 

operational risk with a negative direction, implying that the more optimal the digitalization 

implementation, the lower the level of operational risk. These results emphasize that digitalization 

reduces procedural manual risks, yet introduces new technology-based risks that require stronger 
system security and operational governance. This study provides important implications for the 

development of Islamic digital banking services, particularly in enhancing digital literacy, 

strengthening cybersecurity, and mitigating technology-related risks to support operational stability. 

Keywords: digitalization, BYON, operational risk, Islamic banking, BSI 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap industri perbankan secara 

signifikan, termasuk sektor perbankan syariah di Indonesia (Durachman et al. 2021). Digitalisasi 
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layanan keuangan menjadi strategi utama dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan layanan, serta memberikan kemudahan bagi nasabah dalam mengakses produk dan 

layanan perbankan. Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai salah satu institusi keuangan syariah 

terbesar di tanah air, menghadirkan berbagai inovasi berbasis digital untuk merespons kebutuhan 

tersebut, salah satunya melalui implementasi platform BYON (Banking Your Own Needs). 

Layanan ini tidak hanya bertujuan memperkuat daya saing, tetapi juga mengoptimalkan kualitas 

pelayanan dan memperluas kapasitas sistem bisnis syariah di era digital (Hakim and Yulia 2024). 

Namun, transformasi digital dalam penyelenggaraan layanan perbankan juga membawa 

implikasi terhadap risiko operasional. Integrasi sistem teknologi, otomatisasi proses, serta 

peningkatan volume transaksi digital berpotensi meningkatkan kerentanan terhadap gangguan 

sistem, kesalahan proses, risiko keamanan data, hingga ancaman kejahatan siber. Oleh karena itu, 

digitalisasi berbasis BYON by BSI perlu dianalisis tidak hanya dari sisi nilai strategisnya, tetapi 

juga terkait dampaknya terhadap profil risiko operasional bank (Waruwu and Lawalata 2024). 

Kajian mengenai hubungan antara inovasi digital bank syariah dan risiko operasional masih 

relatif terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang komprehensif untuk memahami bagaimana 

implementasi BYON by BSI berkontribusi terhadap efektivitas pengelolaan risiko operasional. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas terkait sejauh mana 

penerapan digitalisasi layanan memberikan nilai tambah bagi stabilitas operasional BSI serta 

implikasinya terhadap tata kelola risiko secara keseluruhan. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan strategi mitigasi risiko dan peningkatan 

kualitas layanan digital di industri perbankan syariah (Astutik and Bari 2024). 

Digitalisasi layanan, terutama melalui platform mobile banking, telah mentransformasi 

industri perbankan secara signifikan, termasuk perbankan syariah. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

memperkenalkan aplikasi BYOND Mobile Banking pada November 2024 sebagai bagian penting 

dari strategi transformasi digitalnya. Platform ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing BSI 

di sektor perbankan Islam yang sedang berkembang dengan menawarkan berbagai fitur seperti 

transaksi keuangan, pembukaan rekening, dan konsultasi yang sesuai dengan Syariah. 

Namun, implementasi BYOND oleh BSI menghadapi beberapa tantangan operasional, yang 

menyebabkan gangguan sistem dan keluhan pelanggan yang telah menarik perhatian luas di media 

sosial dan berita nasional. Laporan dari Februari 2025 menunjukkan bahwa banyak nasabah 

mengalami kesulitan mengakses akun dan melakukan transaksi, sehingga menimbulkan 

kekhawatiran tentang keamanan sistem dan berdampak pada reputasi bank. Hal ini menyoroti 

pentingnya memahami risiko yang terkait dengan implementasi teknologi baru di perbankan, 

terutama risiko operasional dan reputasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transformasi 

digital di perbankan sering kali menimbulkan tantangan baru dalam manajemen risiko, terutama 

ketika infrastruktur teknologi tidak memadai. Selain itu, persepsi publik dan kepercayaan nasabah 

mudah dipengaruhi oleh gangguan layanan digital, yang secara langsung memengaruhi reputasi 

bank.  

                                                               

Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis pengaruh 

digitalisasi layanan BYON by BSI terhadap risiko operasional pada Bank Syariah Indonesia. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif 

melalui analisis data numerik yang diperoleh dari responden yang terlibat dalam penggunaan 

sistem BYON (Furidha 2024). 
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Penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat 

antara variabel bebas (digitalisasi layanan BYON) dan variabel terikat (risiko operasional). 

Populasi penelitian meliputi nasabah dan pegawai BSI yang menggunakan layanan BYON, 

sementara sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

pengalaman penggunaan minimal enam bulan. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

berbasis skala Likert, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi BSI, literatur 

akademik, serta publikasi terkait digital banking dan manajemen risiko operasional. 

Instrumen kuesioner diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan konsistensi 

dan ketepatan alat ukur. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik 

responden dan distribusi jawaban, sedangkan analisis regresi linier diterapkan untuk menguji 

pengaruh digitalisasi layanan BYON terhadap risiko operasional. Uji t dan uji F digunakan untuk 

menguji signifikansi hubungan antarvariabel secara parsial dan simultan(Ishtiaq 2019). 

Untuk memperjelas indikator yang digunakan dalam penelitian ini, disusun tabel operasionalisasi 

variabel sebagai berikut: 

Tabel 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Sumber/Referensi Ukur Skala 

Pengukura

n 

Digitalisasi 

Layanan 

BYON (X) 

- Kemudahan 

penggunaan 

sistem 

- Kecepatan 

transaksi 

- Keamanan data 

dan privasi 

- Efisiensi 

pelayanan 

- Manfaat layanan 

bagi nasabah 

Konsep adopsi teknologi, TAM, dan 

literatur digital banking 

Skala Likert 

1–5 

Risiko 

Operasional 

(Y) 

- Gangguan 

sistem teknologi 

- Human error 

dalam proses 

transaksi 

- Keamanan 

informasi (cyber 

threat) 

- Kesalahan 

prosedur 

operasional 

- Risiko fraud 

digital 

Manajemen Risiko Operasional 

perbankan (Basilea & teori 

operasional bank syariah) 

Skala Likert 

1–5 

Tabel di atas menjadi dasar penyusunan instrumen kuesioner, penyederhanaan indikator 

variabel, dan perumusan analisis data agar hasil penelitian dapat ditelusuri, diukur, dan direplikasi 

secara ilmiah. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Hasi penelitian 

Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden menilai digitalisasi layanan 

BYON by BSI memberikan kemudahan akses, kecepatan transaksi, serta efisiensi dalam layanan 

perbankan. Secara umum, nilai rata-rata indikator digitalisasi berada dalam kategori “baik”. 

Sebaliknya, risiko operasional masih dirasakan dalam bentuk gangguan sistem, error transaksi, dan 

ancaman keamanan siber, meskipun frekuensinya dinilai relatif rendah. 

Untuk memperjelas gambaran masing-masing variabel, hasil deskriptif disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata Kategori 

Digitalisasi Layanan BYON (X) 4,15 Baik 

Risiko Operasional (Y) 3,42 Sedang–Rendah 

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa digitalisasi BYON sudah berjalan dengan baik menurut 

pengguna, namun risiko operasional masih perlu perhatian melalui penguatan sistem keamanan dan 

keandalan teknologi. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, dibuktikan melalui nilai korelasi item > r-

tabel dan Cronbach Alpha > 0,70 untuk semua variabel. Hal ini menunjukkan item kuesioner dapat 

digunakan untuk mengukur variabel secara konsisten. 

Hasil Uji Regresi 

Uji regresi linier dilakukan untuk menguji pengaruh digitalisasi BYON terhadap risiko 

operasional. Ringkasan hasil regresi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Regresi Linier 

Variabel Koefisien Regresi (β) Sig. (p-value) Keterangan 

Digitalisasi BYON (X) -0,271 0,003 Berpengaruh signifikan 

Nilai signifikansi 0,003 (<0,05) menunjukkan bahwa digitalisasi BYON memiliki pengaruh 

signifikan terhadap risiko operasional. Koefisien regresi bernilai negatif (-0,271) mengindikasikan 

bahwa semakin baik implementasi digitalisasi, semakin rendah risiko operasional yang dihadapi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa digitalisasi BYON mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi beberapa bentuk risiko manual, terutama risiko keterlambatan layanan, 

human error, dan kepadatan antrian. Hal ini sejalan dengan konsep manajemen risiko operasional 

yang menyatakan bahwa digitalisasi mampu menekan risiko berbasis prosedur manual melalui 

otomatisasi proses. 

Namun, temuan juga memperlihatkan bahwa digitalisasi meningkatkan sensitivitas risiko baru 

seperti error sistem, kerentanan keamanan digital, dan kejahatan siber. Oleh karena itu, transformasi 

digital tidak sepenuhnya menghilangkan risiko operasional, tetapi menggeser sumber risiko dari 

faktor manusia ke faktor teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi BYON tidak 

hanya bergantung pada desain sistem dan kenyamanan pengguna, tetapi juga pada tata kelola 

keamanan sistem, kesiapan sumber daya manusia, serta mekanisme mitigasi risiko yang efektif. 

Dengan demikian, BSI perlu terus meningkatkan ketahanan cyber-security, memperkuat monitoring 
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operasional, dan meningkatkan literasi digital pengguna agar manfaat digital banking dapat 

dimaksimalkan tanpa peningkatan risiko. 

Pemanfaatan mobile banking di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat, didorong oleh 

semakin luasnya penggunaan smartphone serta meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan 

perbankan yang cepat dan praktis. Dengan teknologi yang terus berkembang, mobile banking 

semakin menjadi pilihan utama bagi nasabah yang menginginkan akses keuangan yang efisien dan 

fleksibel (Rianita & Fasa, 2024). Sejak pertama kali diluncurkan, SuperApp BYOND by BSI terus 

menunjukkan pertumbuhan pesat dalam jumlah pengguna aktif. Dalam kurun waktu dua bulan, 

aplikasi ini telah mencapai lebih dari 3 juta pengguna aktif. Direktur Utama BSI Hery Gunardi, 

mengungkapkan bahwa sebelumnya layanan mobile banking BSI Mobile memiliki sekitar 35 juta 

pengguna aktif. Dengan kata lain, dalam dua bulan, sekitar 85,7% pengguna lama BSI Mobile telah 

beralih ke SuperApp BYOND by BSI (Fitriah et al., 2025). Tetapi transformasi digital dalam 

perbankan syariah masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Beberapa kelompok masyarakat 

masih memiliki tingkat literasi digital yang rendah, sehingga pemanfaatan teknologi keuangan belum 

optimal. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa wilayah menghambat akses 

terhadap layanan digital. Kepercayaan nasabah terhadap keamanan transaksi digital juga menjadi 

faktor penting yang perlu terus diperkuat agar digitalisasi perbankan syariah dapat berkembang lebih 

luas dan diterima secara luas (A’yun & Ulfah, 2025). Sebagian nasabah masih merasa was-was dalam 

memanfaatkan layanan perbankan digital, terutama karena kekhawatiran terkait risiko keamanan 

siber dan kemungkinan terjadinya kesalahan teknis. Untuk mengatasi hal ini, BSI perlu terus 

memperkuat sistem keamanannya serta memberikan edukasi kepada nasabah agar mereka semakin 

percaya dan dapat menggunakan layanan digital secara optimal (Amalia & Hastriana, 2022). BSI juga 

perlu memastikan bahwa desain antarmuka dan pengalaman pengguna (user experience) dari 

SuperApp BYOND dirancang agar intuitif dan mudah digunakan oleh semua kalangan, termasuk 

mereka yang kurang familiar dengan teknologi. Dengan pendekatan yang lebih ramah pengguna, 

layanan digital ini dapat diakses dengan lebih nyaman dan efektif oleh masyarakat (Arbaien et al., 

2025).  

Bank Syariah Indonesia melakukan penilaian mandiri (self-assessment) untuk mengevaluasi 

tingkat risiko inheren serta efektivitas penerapan manajemen risiko dalam operasionalnya. Proses ini 

bertujuan memberikan gambaran yang jelas kepada seluruh pemangku kepentingan mengenai kondisi 

risiko bisnis yang dihadapi BSI, termasuk potensi kerugian di masa mendatang. Dengan pendekatan 

ini, BSI dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk memperkuat sistem manajemen risiko dan 

memastikan keberlanjutan operasional yang lebih aman dan terkendali (Ni’mah et al., 2024). Profil 

risiko Bank Syariah Indonesia dikategorikan dengan tingkat risiko inherent Low to Moderate yang 

berarti risiko bawaan yang dihadapi berada pada level rendah hingga menengah. Sementara itu, 

kualitas penerapan manajemen risiko BSI mendapat predikat Satisfactory yang menunjukkan bahwa 

upaya mitigasi dan pengelolaan risiko telah diterapkan dengan baik (Bank Syariah Indonesia, 2024). 

Berikut adalah Tabel 1 yang mencantumkan peringkat risiko BSI per 31 Desember 2024. 

 

Tabel 4. Peringkat Risiko BSI per 31 Desember 2024 

No Risiko Inherent Risk Kualitas 

Penerapan 

Manajemen 

Net Risk 

1 Risiko Kredit Low to Moderate Satisfactory 2 
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2 Risiko Pasar Low Satisfactory 1 

3 Risiko Likuiditas Low Satisfactory 1 

4 Risiko Operasional Moderate Fair 3 

5 Risiko Hukum Low Satisfactory 1 

6 Risiko Reputasi Low to Moderate Satisfactory 2 

7 Risiko Strategi Low Satisfactory 1 

8 Risiko Kepatuhan Low to Moderate Satisfactory 2 

9 Risiko Investasi Low to Moderate Satisfactory 2 

10 Risiko Imbal Hasil Low to Moderate Satisfactory 2 

Peringkat Komposit Low to Moderate Satisfactory 2 

Sumber: BSI, 2025 

Berdasarkan Tabel 1 tentang Peringkat Risiko BSI per 31 Desember 2024, Bank Syariah 

Indonesia menghadapi 10 jenis risiko utama yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, hukum, 

reputasi, strategi, kepatuhan, investasi, dan imbal hasil. Dari kesepuluh risiko tersebut, risiko 

operasional dikategorikan sebagai risiko moderat yang berarti tingkat risikonya berada pada level 

menengah dan perlu langkah-langkah mitigasi untuk menguranginya. Selain itu, dalam penerapan 

manajemen risiko operasional, BSI mendapat penilaian satisfactory atau memuaskan. Hal ini 

menunjukkan bahwa  selama  ini BSI  telah berhasil  mengelola  risiko  operasional dengan baik dan 

efektif. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi layanan 

BYON by BSI berpengaruh signifikan terhadap risiko operasional pada Bank Syariah Indonesia. 

Implementasi BYON dinilai mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan perbankan 

dengan memberikan kemudahan akses, percepatan transaksi, serta pengurangan keterlibatan prosedur 

manual yang selama ini menjadi sumber risiko human error. Hal ini tercermin dari penilaian 

responden yang menunjukkan bahwa kualitas digitalisasi layanan berada dalam kategori baik dan 

berdampak positif terhadap aktivitas operasional. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa digitalisasi membawa potensi risiko baru terkait 

gangguan sistem, kesalahan teknis, serta ancaman keamanan digital. Meskipun tingkat kejadiannya 

relatif rendah, risiko berbasis teknologi tetap membutuhkan perhatian melalui penguatan infrastruktur 

keamanan dan tata kelola teknologi informasi. Dengan demikian, digitalisasi tidak sepenuhnya 

menghilangkan risiko operasional, tetapi mengubah karakter risikonya dari risiko manual menuju 

risiko teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa efektivitas implementasi BYON 

berperan dalam menekan risiko operasional apabila diiringi dengan penguatan perlindungan sistem, 

peningkatan literasi digital pengguna, serta kesiapan unit pengelola risiko dalam mengantisipasi dan 

menangani gangguan teknologi. Temuan ini diharapkan menjadi masukan strategis bagi BSI dalam 

meningkatkan kualitas digitalisasi layanan dan menyempurnakan sistem pengendalian risiko 

operasional di era transformasi teknologi perbankan. 
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